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Abstrak 

 

Di masa pandemi COVID-19, penerapan social distancing memerlukan adanya solusi yang 

dapat meminimalisir terjadinya pertemuan tatap muka. Oleh karena itu, media pembelajaran 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menunjang pembelajaran secara 

online. Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan studi literatur terkait manajemen risiko 

adanya pembelajaran online. Metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode 

SLR (Systematic Literature Review). Penelitian ini mendokumentasikan dan mereview jurnal 

jurnal ilmiah dari database ilmiah yang telah dipublikasikan dari tahun 2017 sampai 2022 

tentang risiko pembelajaran online. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini bahwa ada 34 

jurnal yang diperoleh, dimana 1 jurnal membahas kebijakan pendidikan online, 16 jurnal 

membahas pendidikan online di perguruan tinggi, 17 jurnal membahas pendidikan online di 

sekolah. 

 

 

Keywords : Sistematik literatur review, manajemen risiko, pembelajaran online 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi sebagai media komunikasi data berkembang sangat 

pesat menyebabkan perkembangan dan pemanfaatan teknologi di semua sektor termasuk dibidang 

industri dan jasa serta pendidikan. Di masa pandemi COVID-19, penerapan social distancing 

memerlukan adanya solusi yang meminimalisir terjadinya pertemuan tatap muka. Media 

pembelajaran perlu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam menunjang 

pembelajaran secara online. Dampak dari adanya pandemi, dunia pendidikan responsive untuk 

melakukan inovasi dalam proses pembelajaran, dimana saat ini di semua aspek Pendidikan 

menerapkan pembelajaran secara online. 

Penerapan physical distancing pada kehidupan new normal menjadi tantangan tersendiri 

bagi di dunia pendidikan yang biasanya mempertemukan pendidik dengan siswa dalam proses 

belajar mengajar secara tatap muka. Perguruan tinggi berusaha mencari solusi terkait bagaimana 

proses belajar mengajar di era new normal bisa tetap dilangsungkan, tanpa mengabaikan peran 
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dosen sebagai pengajar dan mahasiswanya. Proses pembelajaran yang dilakukan online dapat 

menimbulkan risiko, penelitian yang dilakukan oleh (Idah & Prima, 2021) untuk menganalisis 

manajemen risiko sistem informasi pembelajaran online perguruan tinggi saat menghadapi 

pandemi covid-19, dimana hasil penelitian dari dilakukannya analisis risiko adalah kemungkinan 

risiko dengan kriteria tinggi, 1 kemungkinan risiko dengan level sedang, dan 5 kemungkinan risiko 

dengan level rendah. Pada tingkat pembelajaran online di perguruan tinggi dilakukan penelitian 

oleh (Melani & Mahmud, 2020) mengukur seberapa besar kemungkinan terjadi ancaman dan 

dampak resiko terhadap sistem monitoring kegiatan belajar mengajar serta memberikan 

rekomendasi pengendalian resiko dari permasalahan keamanan yang bisa menjadi suatu ancaman 

yang menimbulkan kerugian pada perguruan tinggi dan hasil dari penelitian ini nantinya akan 

dijadikan acuan dalam pembuatan dokumen standar pengendalian resiko sebagai bentuk 

peningkatan mutu suatu perguruan tinggi swasta. Pembelajaran secara daring diadakan bukan 

hanya karena pandemi COVID-19, tetapi juga memang sangat dibutuhkan di era revolusi industri 

4.0 (Pangondian et al., 2019). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Ada beberapa dampak yang muncul dari diberlakukannya pembelajaran online diantaranya 

adalah: 

1. Adanya anak yang putus sekolah dikarenakan harus bekerja. Anak dihadapkan kepada 

kondisi terpaksa bekerja untuk membantu keuangan keluarga di tengah krisis pandemic 

covid-19. 

2. Penurunan pencapaian belajar. Kesenjangan pencapaian belajar dengan adanya perbedaan 

akses dan kualitas selama pembelajaran jarak jauh dapat mengakibatkan kesenjangan 

pencapaian belajar terutama untuk anak yang memiliki perekonomian berbeda. 

3. Learning loss pembelajaran tatap muka menghasilkan pencapaian akademik yang lebih 

baik saat dibandingkan dengan Pembelajaran Jaraj Jauh(PJJ). 

Adanya peningkatan yang signifikan kepada jumlah pendaftaran kursus online, muncul 

kekhawatiran masalah yang menyangkut nasib orang banyak di banyak program online. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Coussement et al., 2020) bertujuan untuk meneliti berapa banyak siswa yang 

mengalami putus sekolah dengan adanya pembelajaran jarak jauh, dari penelitian yang telah 

dilakukan hasil yang didapat adalah terdapatnya perbedaan pola belajar dari masing-masing siswa 

dikarenakan adanya wawasan yang berbeda pada setiap siswa. Tinjauan literatur yang ada 

menunjukkan bahwa kelas online memiliki beberapa masalah diantaranya permasalahan 

kurangnya interaksi sosial, teknologi, dan rendahnya motivasi yang ada dilihat dari kedua 

perspektif peserta didik dan fakultas. Masalah atmosfer belajar dalam sistem pembelajaran jarak 

jauh kurangnya interaksi tatap muka dapat memberikan kecemasan bagi beberapa siswa. 

Perbedaan disiplin, pengalaman baru dalam mengikuti pembelajaran online dan perbedaan dalam 

fitur yang digunakan pembelajaran online adalah semua merupakan hambatan untuk menciptakan 

hubungan kolaboratif yang efektif di lingkungan online Keharusan siswa memiliki disiplin individu 

tinggi dalam menjalani pembelajaran online tidak berarti pendidik tidak memiliki tanggung jawab 

mengayomi, dalam lingkungan pendidikan modern, keberhasilan pembelajaran jarak jauh sangat 

tergantung pada sosok sang guru. (Nambiar, 2020) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

melakukan survei online tentang persepsi guru dan siswa dan pengalaman terkait kelas online, 
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hasil penelitian yang didapat bahwa bidang-bidang berikut ini penting untuk:kepuasan guru dan 

siswa dengan kelas online, area ini adalah: kualitas dan tepat waktu interaksi antara mahasiswa dan 

profesor, ketersediaandukungan teknis, terstruktur online modul kelas, dan modifikasi untuk 

mengakomodasi pelaksanaan kelas praktik. Peneliti mencatat fakta bahwa wacana yang 

menyentuh pendidikan jarak jauh populer, pasar e-learning memiliki banyak hambatan dari sisi 

kelembagaan, diantaranya dari sisi persaingan antar kampus. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sebagai metode utama. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan konseptualisasi lebih dalam dan lebih jelas tentang e-

learning maturity model, sebuah literatur Pustaka dari e-learning dengan sudut pandang akademis 

dan praktisi serta literatur dari sudut pandang teknis, pandangan sosial dan proses information 

system yang telah dilakukan. Peneliti melakukan tinjauan literatur menggunakan prosedur yang 

disarankan oleh (Cooper, 1988) dan (Okoli & Schabram, 2010) untuk sintesis literatur. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi risiko yang 

ditimbulkan dari terkait implementasi pembelajaran online. 

Untuk menciptakan dasar yang kuat dalam memajukan pengetahuan dan teori 

pembangunan menggunakan literatur pustaka melalui tiga kegiatan yang berurutan dari input, 

proses, dan output disebut dengan systematic literature review (SLR). Studi empiris ulasan literatur 

yang diterbitkan dalam jurnal sejak tahun 2017 sampai 2022 untuk mengidentifikasi risiko yang 

akan muncul dari sisi teknologi informasi dengan adanya proses pembelajaran online. Kata kunci 

yang digunakan adalah “Systematic Literatur Review”, “Manajemen Risiko”, “Pembelajaran 

Online”. Database atau dataset yang digunakan untuik penelitian literatur ini adalah Google 

Schoolar. Berdasarkan pencarian tersebut didapatkan 34 jurnal, dimana 1 jurnal membahas 

kebijakan pendidikan online, 16 jurnal membahas pendidikan online di perguruan tinggi, 17 jurnal 

membahas pendidikan online di sekolah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil data penelitian yang dimasukkan ke dalam kajian literatur yaitu analisis dan 

rangkuman dari artikel-artikel yang telah dikumpulkan terkait sistem informasi manajemen risiko 

pembelajaran online. Berdasarkan hasil pencarian jurnal yang mengangkat topik risiko dari proses 

pembelajaran online didapat sebanyak 34 jurnal, dimana 1 jurnal membahas kebijakan pendidikan 

online, 16 jurnal membahas pendidikan online di perguruan tinggi, 17 jurnal membahas 

pendidikan online di sekolah. 

Adanya rekomendasi pendekatan mitigasi untuk perlindungan sistem informasi 

diantaranya mengadakan training secara regular terhadap staff mengenai tanggung jawab dalam 

melindungi informasi asset dan dilakukan penyuluhan mengenai pentingnya keamanan password, 

melakukan pergantian password secara berkala kepada seluruh pengguna e-learning (Seta et al., 

2017) Dalam hal rekomendasi pembuatan dokumen dapat dijadikan sebagai acuan standar 
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pengendalian resiko sebagai bentuk peningkatan mutu suatu perguruan tinggi swasta (Melani & 

Mahmud, 2020) Agar permbelajaran berjalan efektif,diperlukan perancangan pembelajaran yang 

baik dan menarik. Regulasi metakognitif leaners dan keyakinan epistemik dapat dikembangkan 

dan selanjutnya memainkan peran dalam keterlibatan pembelajaran online mereka sehingga 

memungkikan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran online (Binali et al., 2021) 

Berdasarkan hasil pencarian jurnal yang mengangkat topik risiko pembelajaran online, didapat 

sebanyak 34 jurnal, dengan rincian 1 jurnal membahas kebijakan pendidikan online, 16 jurnal 

membahas pendidikan online di perguruan tinggi, 17 jurnal membahas pendidikan online di 

sekolah tertera dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Tiga Puluh Empat Jurnal Referensi 

Kategori Nama Penulis 

Kebijakan (Tanuwijaya & Tambunan, 2021) 

Pendidikan di Sekolah (Aziz et al., 2021; Coussement et al., 2020; Irwanto & Arifin, 

2020; Kanantyo & Papilaya, 2021; Laar et al., 2021; Melani & 

Mahmud, 2020; Na & Tasir, 2017; Nainggolan & Gunawan, 

2022; Nambiar, 2020; Oktasari, 2019; Perajaka & Ngamal, 

2021; Ramadhintia & Bisma, 2021; Rismayadi 
et al., 2019; Safar, 2019; Sinaga et al., 2021; Spitzer et al., 
2021; Yauma et al., 2021; Zagoto & Sitokdana, 2021) 

Pendidikan di Perguruan 
Tinggi 

(Azizah, 2017; Binali et al., 2021; Ecleas & Manuputty, 2021; 

Hidayatullah & Anwar, 2020; Idah & Prima, 2021; 

Lismandasari & Farhan, 2022; Maqableh & Alia, 2021; Melani 

& Mahmud, 2020; Mukhlasin, 2021; Nurlaela & Suhendi, 2021; 

Pakpahan & Fitriani, 2020; Putra et al., 2019; Seta et al., 2017; 

Simanjuntak et al., 2021; Suryatni, 2021; Yu-Fong Chang et al., 

2021) 

Sumber: dikelola penulis 

 

Tabel 2. Jenis Risiko Pembelajaran Online 

Risiko Nama Penulis 

Teknologi (Perangkat, 

koneksi, software) 

(Azizah, 2017; Ecleas & Manuputty, 2021; Hidayatullah & 

Anwar, 2020; Idah & Prima, 2021; Melani & Mahmud, 2020; 

Nurlaela & Suhendi, 2021; Pakpahan & Fitriani, 2020; 

Suryatni, 2021; Zagoto & Sitokdana, 2021) 

Eksternal (Binali et al., 2021; Coussement et al., 2020; Irwanto & Arifin, 

2020; Lismandasari & Farhan, 2022; Maqableh & Alia, 2021; 

Mukhlasin, 2021; Simanjuntak et al., 2021; Tanuwijaya & 

Tambunan, 2021) 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan terhadap 34 jurnal, faktor risiko yang 

muncul dengan adanya proses pembelajaran online adalah kurangnya interaktif antara siswa dan 

guru menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Nambiar, 2020), sarana penunjang yang tidak 
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mendukung seperti koneksi,perangkat berupa laptop yang tidak tersedia/tidak support untuk 

keberlangsungan proses belajar mengajar secara online menurut penelitian (Seta et al., 2017). 

 

5. SIMPULAN 

 

Dunia pendidikan responsive untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran, dimana 

saat ini di semua aspek Pendidikan menerapkan pembelajaran secara online. Hasil review beberapa 

jurnal yang mengangkat tema terkait risiko-risiko yang muncul dari proses pembelajaran online 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Jenis-jenis risiko pembelajaran secara online adalah perangkat yang digunakan, koneksi 

yang tidak stabil dan kurangnya interaktif pembelajaran online. 

Hasil review beberapa jurnal yang mengangkat tema risiko pembelajaran online. Dari 34 

jurnal yang telah didapatkan dari google schoolar, dengan rincian 1 jurnal membahas kebijakan 

pendidikan online, 16 jurnal membahas pendidikan online di perguruan tinggi, 17 jurnal membahas 

pendidikan online di sekolah. 
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